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MOTTO

“Kamu tidak perlu menjadi luar biasa umtuk memulai tapi kamu harus

memulai untuk menjadi luar biasa”
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INTISARI

Tembem Bag Taq adalah musik yang berasal dari suku Dayak Modang.
Musik ini sudah berada pada zaman dahulu dan musik ini juga sifatnya turun
temurun dari nenek moyang hingga saat ini masih ada. Musik Tembam Baq Taq
ini merupakan bagian dari musik tradisi yang tidak melekat pada upacara adat atau
ritual lainya. Fungsi musik ini di masyarakat sebagai sarana hiburan, atau upacara
adat. Dari segi komposisi tari, kostum dan musik, tergolong memenuhi syarat
sebagai pertunjukan yang lengkap dan juga kaya. Pada masa sekarang di Kutai
Kartanegara tarian ini sering diadakan pada acara penyambutan tamu dan juga pada
peringatan ulang tahun atau Erau kota Tenggarong yang dilaksanakan satu tahun
sekali.

Kata kunci: Tembam Baq Tag, Upacara Erau, suku Dayak Modang, Aspek
Tekstual, fungi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalimantan Timur adalah sebuah Provinsi di Indonesia yang berada di Pulau
Kalimantan bagian ujung Timur yang berbatasan dengan Malaysia, Kalimantan
Utara, Kalimantan Tengah, Kalimatan Selatan, Kalimantan Barat, dan Sulawesi.
Kalimantan Timur merupakan Provinsi-terbesar di pulau Kalimantan. Adapun
pembagian pembagian-wilayahnya yaitu, Kabupaten-Berau, Kutai Barat, Kutai
Kartanegara, Kutai Timur, Mahakam Ulu, Paser, Penajam Paser Utara, Kota Balik
papan, Bontang dan Samarinda. Sepuluh wilayah tersebut masing-masing memiliki
keaneka-ragaman jenis kesenian teradisional yang sampai saat ini, salah satunya
kesenian tradisional yang berada di-Kabupaten Kutai Kartanegara.

Kutai Kartanegara merupakan sebuah kabupaten yang berada di provinsi
Kalimantan Timur, Indonesia. Ibu kota Kutai Kartanegara berada di kecamatan
Tenggarong, yang berbatasan dengan Kota—Samarinda. Kabupaten Kutai
Kartanegara memiliki luas wilayah 27.263,10 km?2 dan luas perairan sekitar 4.097
km? yang dibagi dalam 18 wilayah kecamatan dan 225 desa/kelurahan dengan
jumlah penduduk mencapai 626.286 jiwa (sensus 2010) dan pada tahun 2020
bertambah menjadi 734.485 jiwa.Sebagian dari wilayah kabupaten ini ditambah

sebagian wilayah di Kabupaten Penajam Paser Utara akan dijadikan lokasi ibu
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kota baru Indonesia, yakni kecamatan Samboja dan kecamatan Sepaku di
kabupaten Penajam Paser Utara.:

Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan daerah yang kaya akan sumber
daya alam terutama minyak bumi dan gas alam (migas) serta batubara. Kekayaan
alam ini menunjang perekonomian Kutai Kartanegara yang masih didominasi
sektor pertambangan. Selain kaya akan sumber daya alam, Kabupaten Kutai
Kartanegara juga memiliki ~bermacam=macam kebudayaan dan kesenian.
Bermacam-macam' kebudayaan melahirkan berbagai’ macam kesenian, seperti
senirupa, seni:musik, bahkan sampai-seni tari. Dalam konteks ini akan dibahas
khusus seni musik, terutama dalam:musik Tembam Baq Tag dalam upacara erau
yang difungsikan oleh masyarakat Dayak Modang.

Sebagian besar penduduk Kutai terutama yang berdiam di daerah pantai atau
tepian sungai memeluk-agama-lslam. Sebagian kecil‘penduduk yang tinggal di
daerah pedalaman masih menganut kepercayaan antmisme dan sebagian besar
memeluk agama keristen dan katolik. Penduduk asli di pedalaman hidupnya
berpindah pindah (homaden), hal ini disebabkan karena mata pencarian utama
mereka adalah berladang dengan berpindah pindah atau berburu. sedangkan
penduduk yang tinggal di daerah tepian pantai dan sungai, selain hidup dengan
bercocok tanam secara menetap ada juga yang hidup nelayan, pedagang, dan

pegawai. Secara umum dapat dikatakan bahawa masyarakat Kutai memiliki sifat

! https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kutai_Kartanegara, diakes tanggal 21
Juni 2022.
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yang ramah tamah, jujur dan sangat memiliki gotong royong yang tinggi. Tamu
pendatang dari luar sangat menghormati. Masyarakatnya juga sangat religius dan
memiliki rasa toleransi antar umat beragama yang tinggi.

Suku Kutai adalah satu suku yang mendiami Kalimantan Timur. Orang Kutai
yang berdiam di Kalimantan Timur biasa disebut orang Melayu, seperti halnya
suku bangsa Berau, Bulungan, dan Tidung. Orang Kutai menggunakan bahasa
Melayu yang terbagi atas beberapa dialek.

Pada masa lalu, Suku Kutar mengenal lapisan sosial yang terdiri atas
bangsawan, rakyat, serta budak. Orang Kutai mempunyai mata pencaharian di
bidang pertanian. Selain itu, ada pula yang juga menjadi nelayan. Orang Kutai
yang beragama Islam oleh orang Dayak disebut Halo. Sedangkan penduduk lain
yang berada di pedalaman‘dan yang tidak beragama Islam dinamakan Daya.

Penduduk di'Masyarakat Kutai terdiri dari berberapa yang secara garis besar
di bagi menjadi dua kelompok; yaitu kelompok suku Melayu dan kelompok suku
Dayak?. Puak Melanti=(Melayu Kutai/Kutai Tenggarong). Puak Melanti adalah
masyarakat yang mendiami wilayah pesisir. Mereka merupakan puak termuda di
antara puak-puak Kutai, di dalam masyarakat ini telah terjadi percampuran antara
suku kutai asli yaitu Dayak, dengan suku pendatang yakni; Banjar, Jawa dan

Melayu.:

2 https://nasional.okezone.com/read/2022/02/04/337/2542535/mengenal -suku-suku-asli-
kalimantan-ada-dayak-hingga-banjar?page=2, diakses tanggal 21 Juni 2022.
3 https://id.wikipedia.org » wiki » Suku-Kutai, diakses tanggal 21 Juni 2022,
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Tenggarong juga merupakan ibu kota Kesultanan Kutai Kartanegara ing
Martadipura. Kota ini didirikan pada tanggal 28 September 1782 oleh Raja Kutai
Kartanegara ke-15, Aji Muhammad Muslihuddin, yang dikenal pula dengan nama
Aji Imbut. Semula kota ini bernama Tepian Pandan ketika Aji Imbut memindahkan
ibu kota kerajaan dari Pemarangan. Oleh Sultan Kutai, nama Tepian Pandan
kemudian diubah menjadi Tangga Arung yang berarti rumah raja. Namun pada
perkembangannya, Tangga Arung lebih populer dengan sebutan "Tenggarong"
hingga saat ini.*

Tenggarong nama bukan hanya merupakan identitas bagi seseorang, tetapi
juga merupakan doa dan harapan agar seseorang yang menyandang nama tersebut
mendapatkan kebaikan dalam kehidupan. Di Indonesia, pemberian nama biasanya
diiringi prosesi. Karena ‘Indonesia terdiri. dari-berbagai macam suku, ras dan
agama, maka. upacara pemberian-nama bentuk pelaksanaannya juga sangat
beragam. Salah satunya adalah adat pelekatan nama oleh-suku Dayak Modang di
Tenggarong Kutai Kartanegara (Kukar)

Pengertian sejarah menurut Moh. Ali, S.S. mengartikan sejarah sebagai
keseluruhan perubahan-perubahan, kejadian-kejadian, peristiwa, kenyataan yang
benar-benar telah terjadi disekitar Kita, ceritera tentang perubahan-perubahan, serta

ilmu yang menyelidiki perubahan yang benar-benar terjadi pada masa lampau.s

Suku Dayak Modang berasal dari daerah Apo Kayan, yang merupakan daerah yang

seolah-olah menjadi pusat pulau Kalimantan. Daerah ini berbatasan dengan

4 https://id.wikipedia.org/wiki/Tenggarong, Kutai_Kartanegara, diakses tanggal 21 Juni
2022.
> Moh Ali SS, Pengantar limu Sejarah Indonesia, (Jakarta: Tiara Wacana, 1963), 7- 17.
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Serawak, Malaysia Timur. Saat ini, daerah Apo Kayan menjadi bagian wilayah
Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara. Masyarakat Modang menjadi
kelompok awal yang meninggalkan Apo Kayan di banding sub kelompok Bahau
lainnya. Kemudian, orang Modang mendalami daerah sekitar aliran Sungai
Belayan, Sungai Kelinjau,dan Sungai Telan. Ketiga sungai tersebut adalah anak
Sungai Mahakam. Suku Dayak Modang pada umumnya memanfaatkan aliran
sungai sebagai sarana prasarana perhubungan dan mengendarai perahu motor atau
perahu dayung. Masyarakat ini hidup dari-berladang tanaman padi dan sietem yang
digunakan adalah ladang berpindah. Mereka juga memenuhi kebutuhan dengan
mengumpulkan ‘hasil hutan, serta menangkap ikan di sekitar pemukiman.

Apo Kayan adalah salah satu rumpun suku Dayak yang tersebar di Serawak,
Kalimantan Utara, Kalimantan Timur.dan Kalimantan Barat Rumpun suku Apo
Kayan berawal dari pinggiran Sungai-Kayan, Kabupaten Bulungan, Kalimantan
Utara.Menurut “legenda pada. masyarakat Dayak Apo Kayan, orang Kayan
merupakan cikal bakal-dari.semua suku-suku kecil-dayakyang berada di sepanjang
sungai Kayan. Terdapat kurang lebih 64.900 jiwa yang saat ini dirumpun suku

dayak Apo Kayan.s

Kehidupan etnik Modang dan kebudayaannya sebagai sistem nilai, perilakau dan
perbuatan serta benda-benda hasil karya yang memiliki nilai tertentu dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam kelompok etnis Modang memiliki kebudayaan ciri
dank has yang dapat dibedakan dengan kelompok etnis lain. Dalam konteks

kebudayaan lokal yang hidup dan berkembang dalam kehidupan masing-masing

® https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_Apokayan, diakses tanggal 21 Juni 2022.
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dalam rangka ineraksi sosial akan saling mempengaruhi satu sama lainya. Namun
demikian ciri-ciri pada hasil nyata karya akan tetap dapat dibedakan satu dengan
yang lainnya. Suatau tradisi yang diwariskan secara turun- temurun dari nenek
moyang yang berupa ide, nilai, perilakau dan hasil karya telah memberikan
manfaat yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dalam masyarakat
tradisional etnis Modang yang masih mewarisi jalan pikiran tradisional yang
banyak mengandung simbol-simbol dalam kehidupan. Simbol tersebut antara lain
simbol kekuasaan, simbol status sesial, simbol kekuatan, simbol relegi
(kepercayaan). Dalam alam pikiran-tradisional di-maksud adanya hubungan
pertautan antara alam nyatadan tidak nyata, kekuasaan Tuhan (Pog Matae) dan
kekuasaan manusia, alam fana dan-alam ‘baka (Woeg Leun Matae). Sehubungan
dengan alam pikiran tradisional adanya filosofi-kehidupan : En Tum Jeloh Seun
Lean Legui,En Teig Heweag Pang Lean Beleum, yang artinya, menapak menembus
jalan kehidupan-bertemu rintangan pantang ‘menghindar. Nilai kepercayaan,
simbol-simbol yang berlaku dalam kehidupan terekspresi-pula dalam karya seni.’
Keseniaan telah hidup berabad-abad dalam kehidupan etnis Modang yang
hingga kini diwariskan dari generasi ke generasi. Bermacam-macam faktor telah
menerpa seni tradisional, seperti seni tari, seni tutur, seni musik dan seni hias. Seni
tradisional dihadapkan bagaikan : kerakap tumbuh di batu, hidup segan mati tak
mau. Pelaku-pelaku seni banyak beralih ke industri seni moderen yang lebih
menjanjikan. Sama halnya dengan seni ukir, pelaku hanya beberapa orang yang

mau menekuni saat ini. Seni ukir hasil karya masa lalu hanyalah menjadi

" Wawancara dengan Petrus Jiu Luai di Tenggarong Jin. Mangkuraja tanggal 14 Mei 2022,
diijinkan untuk dikutip.
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kebanggan. Nilai kenangan yang ada pada sologan Sapta pesona belum memberi
motivasi pada produksi kerajian.

Kesenian salah satunya yang merupakan bentuk Kkreativitas budaya
masyarakat, dalam kehidupan masyarakat tidak berdiri sendiri dan lebih
diungkapkan dalam suatu kegiatan yang berbentuk karya seni, oleh sebab itu seni
merupakan unsur kebudayaan, sedangkan kebudayaan adalah sebuah karya
manusia.” Setiap budaya yang lahir mengandung sedikitnya tujuh unsur
kebudayaan yang bisa dianalisis.-Dalam_bukunya Koentjaraningrat mengatakan
bahwa tujuh unsur kebudayaan tersebut sifatnya universal. °Salah satu unsur yang
ada dalam kebudayaan yang sifatnya universal adalah kesenian. Kesenian
merupakan keseluruhan sistem' yang melibatkan proses penggunaan imajinasi
manusia secara kreatif di dalam sebuah kelompok masyarakat dengan kebudayaan
tertentu. Pada umumnya kesenian ini-berasal dari nenek moyang, karya dari nenek
moyang itulah yang.dijadikan sebagai kesenian tradisional-dan turun temurun yang
dilakukan dan diyakini_oleh masyarakan dan penerusnya.Kesenian tradisional
salah satu bentuk keanekaragaman kesenian'yang tumbuh di masyarakat, kesenian
tradisional merupakan kesenian yang ada disuatu daerah yang menunjukkan masa
lampau dari daerah tersebut. Kesenian tradisional dianggap sebagai salah satu
alat yang digunakan sebagai sarana upacara yang berhubungan dengan fungsi
ritual. Salah satu kesenian tradisional yang ada di suku Dayak Modang tempatnya

di Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur.

8 Ki Hajar Dewantara, Kebudayaan, (Yogyakarta: Majelis Luhur Tamansiswa, 1976), 19.
9 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 165.
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Upacara adat merupakan suatu perbuatan yang dilakukan yang menurut adat
atau kebiasaan yang sudah turun-temurun yang merupakan warisan dari nenek
moyang yang sudah dilakukan sejak dahulu kala yang berlaku pada daerah tertentu
oleh generasi terdahulu kepada generasi berikutnya. Adat istiadat merupakan salah
satu wujud ideal yang berguna untuk mengatur perilaku masyarakat. Menurut
Koentjaraningrat upacara adat memiliki bermacam-macam unsur, diantaranya:

a. Sesajen
b. Pengorbanan/ kurban

c. Berdo’a

d. Makan makanan yang telah.disucikan dengan do’a
e. Tarian

f. Nyanyian

g. Pawai

h. Menampilkan,seni drama suci

i. Puasa

Erau berasal dari bahasa Kutai-yaitu eroh yang berarti ramai, riuh, ribut,
sekelompok orang yang mempunyai acara yang bersifat sakral, ritual maupun
hiburan. Upacara adat Erau merupakan warisan tradisi di lingkungan Kesultanan
Kutai Kartanegara Ing Martadipura. Semula upacara adat ini dilakukan untuk
penobatan Raja atau Sultan. Dalam perkembangannya, upacara adat ini merupakan
ungkapan rasa syukur atas hasil panen hasil bumi yang dinikmati rakyat. Pada
masa kerajaan Kutai Kartanegara, Erau dilakukan oleh kerabat kerajaan dengan

mengundang pemuka masyarakat yang setia kepada raja
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sekelompok orang yang mempunyai acara yang bersifat sakral, ritual maupun
hiburan. Upacara adat Erau merupakan warisan tradisi di lingkungan Kesultanan
Kutai Kartanegara Ing Martadipura. Semula upacara adat ini dilakukan untuk
penobatan Raja atau Sultan. Dalam perkembangannya, upacara adat ini merupakan
ungkapan rasa syukur atas hasil panen hasil bumi yang dinikmati rakyat. Pada
masa kerajaan Kutai Kartanegara, Erau dilakukan oleh kerabat kerajaan dengan
mengundang pemuka masyarakat yang setia kepada raja

Tembem Baq Taqg adalah -musikyang berasal dari suku Dayak Modang.
Musik ini sudah berada pada zaman-daulu dan musik. ini juga sifatnya turun
temurun dari nenek moyang hingga saat ini masih ada. Musik Tembam Baq Taq
ini merupakan bagian dari musik tradisi yang tidak melekat pada upacara adat atau
ritual lainya. Fungsi musik ini di masyarakat hanya sebagai sarana hiburan, atau
upacara adat. Dari.segi komposisi tari, kostum dan musik, tergolong memenuhi
syarat sebagai pertunjukan yang lengkap dan juga kaya. Pada masa sekarang di
Kutai Kartanegara tarian ini sering diadakan pada acara penyambutan tamu dan
juga pada peringatan ulang tahun atau Erau kota Tenggarong yang dilaksanakan

satu tahun sekali. ©

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana musik Tembam Baq Taq ditinjau dari sisi tekstual?

2. Bagaimana fungsi musik Tembam Baq Taq dalam upacara Erau?

10 Wawancara dengan Petrus Jiu Luai di Tenggarong JIn. Mangkuraja tanggal 14 Mei 2022,
diijinkan untuk dikutip.
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C. Tujuan dan Manfaat penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui sisi tekstual musik Tembam Baq Taq di masyarakat suku Dayak
Modang
2. Mengetahui fungsi musik Tembam Baqg Taq di masyarakat suku Dayak
Modang
Berdasarkan dari-hasil penelitian.yang hendak-dicapai, maka penelitian ini
sangat diharapkan ' dapat .mempunyai ‘manfaat. dalam pendidikan dan dapat
memenuhi segala komponen bagi masyarakat baik yang terkait secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian‘ini adalah sebagai berikut:
1.  Mengetahui dan memahami tentang fungsi musik Tembam Baqg Taq
2. Memberikan.informasi kepada masyarakat tentang-musik dari suku Dayak

Modang.

1. Manfaat Teoretis

Memberikan pemahaman tentang musik tradisi sehingga masyarakat tahu
bagaimana perkembangan dan fungsinya dalam sebuah masyarakat.Sebagai
referensi bagi masyarakat yang ingin mengetahui tentang musik Tembam Bag Taq
pada masyarakat Dayak Modang Long Way Memberi manfaat dan menambah
pengatahuan tentang sejarah Dayak Modang dan musik Tembam Baq Taq bagi

para pembaca, serta dapat menjadi referensi atau acuan bagi penulis selanjutnya
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2. Manfaat Praktis

1. Mengetahui musik Tembam Baq Taq pada suku Dayak Modang Long Way

2. Memberikan masukan bagi penyangga musik Tembam Bag Tag dalam
pelestarian dan perkembangan musik itu masa kini maupun ke depan.

3. Memberikan bahan informasi bagi masyarakat luas tentang musik Tembam
Bag Taq

4. Menambah pengalaman tersendiri. bagi penulis pada saat melaksanakan
observasi, wawancara, hingga pada saat penulisan_karna banyak mendapatkan
pengatahuan baru tentang musik Tembam Bag Taq dan masyarakat suku Dayak

Modang yang berada di Kutai Kartanegara khususnya kota Tenggarong.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan terhadap berberapa pustaka sangatlah diperlukan mengingat aspek
orisinalitas penelitian menjadi suatu titik pijakan. Hal tersebut juga dapat menjadi
serana untuk mencegah-agar-tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu dalam
penelitian. Tinjauan pustaka juga berfungsi sebagai bahan referensi, komparasi
mupun untuk memperkuat metode atau daya analisis terhadap topik yang akan
diangkat. Berikut merupakan penelitian terlebih dahulu, serta referensi buku yang
dapat mendukung data objek penelitian. Adapun aspek penting yakni dapat
memberikan acuan prihal landasan teoristis maupun kerangka metodelogis yang

sangat dibutukan dalam penelitian.
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Penelitian yang menyangkut tema tentang fungsi musik Tembam Baq Taq
terdapat berupa dalam bentuk tulisan hasil penelitian lainnya secara ilmiah.
Sumber yang digunakan dalam tulisan ini sebagai berikut :

Alan P. Merriam, The Anthropology of Music. Terjemahan Bramantyo
(Chicago, Illinois: Notrh-westren University, 1964). Buku ini membantu penulis
untuk melihat fungsi musik Tembam Baqg Taqg di masyarakatnya yang terdiri dari
berbagai sarana hiburan, sebagai kepuasan estetis, sebagai respon fisik, fungsi
komunikasi, dan fungsi penggambaran simbolik. Disini menguraikan bahwa fungsi
musik dalam konteks kebudayaan terbagai dalam 10 kategori dan tidak semua
fungsinya dijabarkan. Berberapa uraian mengenai fungsi musik yang ada dalam
buku ini diharapkan dapat membantu-menjelaskan mengenai fungsi musik Tembam
Baq Taq.!!

Kuntowijoyo.. Metodologi ~Sejarah. = (Yogjakarta: © Tiara Wacana.
Kuntowijoyo, 2003), Pengertian Kebudayaan menurut Kuntowijoyo, Kebudayaan
adalah kompleks yang.mencakup pengetahuan, Kepercayaan, kesenian, moral,
hukum ,adat-istiadat, kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang di
dapatkan oleh manusia seagai anggota masyarakat. Buku ini sangat membantu
penulis dalam menulis tentang gambaran Kehidupan masyarakat suku Dayak
Modang yang ada di Kutai Kartanegara, salah satunya adalah kehidupan

kemasarakatan, dalam arti bahwa kehidupan yang "bersifat sosial".»

11 Alan P. Marriam, The Anthropology of Music (Evanston: Notrh-westren University
Press, 1964), 218.

12 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogjakarta: Tiara Wacana Kuntowijoyo, 2003), 13.
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Shin  Nakagawa. 2000. Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar
Etnomusikologi. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. Buku ini menjelaskan tentang
teks dan konteks dan menjelaskan pertemuaan budaya, dimana akan mempermudah
penulis untuk memetakan antara teks dan konteks penelitian penulis. Sehingga

buku ini cukup mampu mengarahkan penulis dalam menyusun data.*®

Menurut Jean Duvignaud dalam buku Sosiologi Seni, Katalog dalam terbitan
(KDT), melalui buku ini dapat diketahui lingkungan sosial dan fungsi- fungsi
didalamnya klasifikasi konseptual-memungkinkan untuk mempelajari fungsi-
fungsi yang sebanding dalam jenis-jenis masyrakat yang dipisahkan berabad-abad
oleh sejarah. Pembahasan tentang gagasan fungsi yang disenangi Malinowski,
dapat menjadi popular dengan makna baru ketika gagasan fungsi ini membahas
ragam fungsi yang mungkin ada atau saat fungsi atau fenomenatidak lagi dipahami
dalam arti yang meyakinkan dan yang. unik melainkan dalam hal realivitas dari
bentuk-bentuknya. Seperti dari penjelasan diatas bahwa musik Tembam Baq Taq
ini mempunyai sebuah-fungsi yang terkandung dalam-hiuran masyarakat dan lain-
lain.

Menurut | Wayan Dana, Kesenian dan Identitas Budaya, mengenai Tradisi
dan Perubahaan Lembah Manah, Desember 2015 (X,96,29 gambar), buku ini
memuat keterangan lengkap tentang memaknai tradisi dan perubahaan berbagai
jenis kesenian yang lahir, hidup dan berkembang biasanya memiliki fungsi yang

diemban sesuai dengan kepentingan masyarakat penyangganya, kesenian norma,

13 Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2000), 6.

14 Jean Duvignaud, Sosiologi Seni, Katalog dalam terbitan (KDT), 11.
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sistem kepercayaan ataupun sebagai perekat sosial antar sesama elemen
masyarakat, dan eksistensinya itu mungkin juga dijadikan identitas suatu bangsa
atau daerah tertentu. Dalam Tembam Baq Taq tersebut merupakan musik atau tari
tradisi bagi suku Dayak Modang dan sebuah kesenian yang lahir dari daerah
tersebut, dan merupakan musik atau tari identitas masyarakat setempat. ™

Menurut Yekti Maunati dalam buku ldentitas Dayak Komodifikasi Dan
Politik Kebudayaan, melalui buku ini dapat diketahui bahwa Simbolisme Dayak:
Arah Ulu-Ilir dan Burung Enggang. - Ulu(Hulu) dan Ilir(Hilir) sebagai penunjuk arah
memiliki makna simbolik yang sangat penting bagi orang Dayak. Masyarakat
menggunakan ‘istilah Hulu.dan Hilir dalam_banyak konteks. Permungkiman-
permungkiman Dayak hampir selaluberada disepanjang bantaran sungai, sehingga
pemahaman tentang arah selalu dikaitkan dengan arah aliran sungai, dulu orang
Dayak tidak menggunakan arah timur-atau barat dan hanya mengacu pada poros
ulu-ilir. Pak Martin-menyatakan bahwaburung enggang, simbol Dayak yang paling
penting, menghadap- ke hulu(ulu), hanya bila burung itu menunjukkan kea rah
makam saja maka burung itu menghadap ke hilir, ulu berarti kehidupan dan hilir
berarti kematian, patung-patung penjaga rumah, desa, monumen, dan bangunan-
bangunan lainnya dipasang dipuncak bangunan dengan ukir-ukiran bermotif
burung enggang. Penjelasan diatas membahas mengenai simbol yang dimana musik

atau tari Tembam Bag Taq ini merupakan simbol atau ciri khas suku Dayak Modang

151 Wayan Dana, Kesenian dan Identitas Budaya, mengenai Tradisi dan Perubahaan
Lembah Manah, Desember 2015. 72.
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yang memiliki makna tersendiri dari masyarakat tersebut, dari unsur-unsur

geraknya sudah menunjukkan simbol pada yang ingin disampaikan pada penikmat.z

Kuntowijoyo. 2006. Budaya dan Masyarakat. Yogyakarta: Tira Wancana.
Buku ini membahas secara jelas mengenai perubahan dan perkembangan budaya
masyarakat dari zaman ke zaman. dari penjelasan tersebut akan mempermudah
dalam penelitian tentang musik Tembam Baq Taqg yang sudah ada sejak zaman
nenek moyang hingga sekarang.'’

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara, yang
berjudul Etnografi Dayak di Kabupaten Kutai Kartanegara Provensi Kalimantan
Timur (Tenggarong: 2009). Buku ini-banyak berisi informasi tentang suku Dayak
di Kalimantan Timur khususnya Kutai Kartanegara.:

Mikhail Coumands. 1987. Manusia Daya : Dahulu, Sekarang, Masa
Depan,Yogyakarta:- LKiS. Buku 'yang mengemukakan tentang hal-hal yang
menyangkut permasalahan kebudayaan Dayak dari awal hingga sekarang dengan
aspek yang penting seperti pemikiran mitologis, sikap religius orang Dayak, agama
orang Dayak dan sebagainya. Oleh karena itu, buku ini dapat dipakai untuk
mengungkapkan tentang musik Tembam Bag Taqg yang sampai sekarang masih

dipertahankan oleh masyarakat Modang Long Way, juga disebutkan tentang upaya

16 Maunati Yekti , Identitas Dayak Komodifikasi dan Politik Kebudayaan (LKiS
Yogyakarta, 2004), 44.

17 Kuntowijiyo, budaya dan masyarakat (Yogyakarta: Tira Wancana, 2006), 42.

18 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara, yang berjudul
Etnografi Dayak di Kabupaten Kutai Kartanegara Provensi Kalimantan Timur (Tenggarong:2009).
7-8.
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masyarakat untuk menghadirkan kembali kejadian dimasa lampau melalui musik

Tembam Bagq Bag.®

Juraid Abdul Latief, M.Hum mengatakan bahwa sejarah setiap bangsa di
dunia ini mempunyai identitas dan kepribadian masing-masing. Identitas dan
kepribadian merupakan salah satu elemen pembeda antara bangsa yang satu
dengan bangsa lain. Di dalam Suku Dayak Modang mempunyai Adat, identitas, dan
peraturan yang diperlakukan di masyarakat tersebut. Suku Dayak Modang
mempunyai identitas dan ciri-khas yang menjadi-salah satu pembeda antara suku-
suku yang lain, dan sudah melekat pada suku tersebut. Masyarakat Suku Dayak
Modang mempunyai anekaragam tarian.dan musik yang menjadi identitas dan ciri
khas suku tersebut, seperti Tembam Baq Taq ini musik atau tarian yang menjadi
ciri khas suku:Dayak Modang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori fungsi dari sebuah Musik dan Tarian. Peneliti menggunakan pendekatan
Antropologi.?°

Hariyanto dalam Musik Suku Dayak: Sebuah Catatan Perjalanan di
Pedalaman Kalimantan(Yogyarkarta.. Penerbit ISI Yogyakarta, 2015). Buku ini
memuat informasi dan data yang bayak mengenai suku Dayak yang ada di pulau
Kalimantan. Pada buku ini terdapat beberapa keterangan instrumen khas suku
Dayak berserta tanggga nada yang di gunakan. informasi ini sangangat membantu

penulis dalam menambah referensi data dalam penulisan ini.

19 Mikhail Coumands, Manusia Daya Dahulu, Sekarang, Masa Depan (Yogyakarta: LKkis,
1987), 72.

20 Juraid Abdul Latief, Manusia filsafat dan Sejarah. (Jakarta;PT.Bumi Aksara
2016), 65.
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Emanuel Richter dalam Suhanadji dan Waspodo TS. Modernisasi dan
Globalisasi: studi Pembangunan dalam Perspektif Global. Yogyakarta: PT Insan
Cendikia, 2004:93. Kebudayaan diartikan sebagai sesuatu yang dipelajari secara
turun-temurun. la (kebudayaan) menyangkut aspek pengetahuan, kepercayaan,
seni, moral, hukum, adat istiadat, serta segala kebiasaan masyarakat yang tidak
lagi disampikan secara oral atau.langsung.namun telah dilakukan melalui jaringan
teknologi maupun media massa. Dalam hal ini, proses enkulturasi, akulturasi,
maupun imitasi’ (peniruan).tidak selalu. dilakukan secara turun-temurun/secara

langsung.

E. Landasan Teori
Berdasarkan .rumusan. masalaah  di- atas, maka landasan teori yang

digunakan terdapat di-dalam.buku:
Alan P. Merriam, The Antropologiy of Music, adanya perbedaan makna

antara pengunaan (use) dan fungsi (function) dalam konteks musik. Musik
digunakan dalam situasi tertentu dan menjadi bagian didalamnya, tetapi dapat
atau tidak juga memiliki fungsi yang lebih dalam. Jika didefinisikan fungsi dapat
diartikan sebagai konstribusi kepada suatu bagian aktivitas yang juga memenuhi
ketentuan daripada keseluruhan aktivitas. Menurut Alan P. Merriam ada sepuluh
fungsi musik yang berhubungan dengan masyarakat penduduknya, sepuluh fungsi

tersebut meliputi: (1) fungsi menggungkapkan perasaan emosional, (2) fungsi
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hiburan, (3) fungsi penikmat estetis, (4) fungsi intergrasi masyarakat, (5) fungsi
keseimbangan budaya, (6) fungsi penhesahan lembaga-lembaga sosial dan ritus
keagamaan, (7) fungsi komunikasi, (8) fungsi respon fisik, (9) fungsi
penggambaran simbolik, (10) fungsi penyelangaraan kesesuaian dengan norma-
norma sosial. Buku yang di tulis oleh Alan P. Merriam adalah buku yang
digunakan penulis sebagai landasan teori kerena buku tersebut terdapat fungsi
musik yang berkaitan dengan penelitian penulis. Manfaat dari buku ini ialah
sebagai penguat dari keakuratan data-yang-di teliti penulis.?

I Wayan Senen, Bunyi- Bunyiandalam Upacara Keagaamaan Hindu di Bali
(Yogyakarata: - Badan Penerbit Institut Seni: Indonesia, . 2015). Buku ini
mengungkapkan konsep tentang bunyi-bunyiaan ritual keagamaan dan budaya
Hindu di Bali yang mehputi ciri-ciri, teks, penggunaan, sifat penyajiaan dan
makana ritual. Buku ini digunakan untuk menganalisis aspek tekstual dan aspek
non-musikal dari-Tembam Bag Tag.

R.M Soedarsono, -Seni ' Pertunjukan di_Era-Globalisasi (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Pres, 2002), yaitu: “Secara garis besar seni pertunjukan
memiliki tiga fungsi primer, yaitu sebagai serana ritual, sebagai ungkapan pribadi
yang pada umumnya berupa hiburan pribadi, dan sebagai presentasi estetis.” Juraid
Abdul Latief, mengatakan bahwa sejarah setiap bangsa di dunia ini mempunyai
identitas dan kepribadian masing-masing. ldentitas dan kepribadian merupakan

salah satu elemen pembeda antara bangsa yang satu dengan bangsa lain. Perhatian

2L Alan P. Merriam, The Antorpology of Music (Evanston: North- Westrn University
Press, 1964), 218.
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ilmu pengetahuan ini ditunjukan kepada sifat-sifat khusus dan cara-cara produksi,
tradisi-tradisi dan nilai-nilai yang membuat pergaulan hidup yang satu berbeda

dari pergaulan hidup lainnya.??

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, antara lain pendekatan
teknik pengumpulan data, analisis data, dan karangka penulisan. Pendekatan
dengan menggunakan penelitian-kualitatif-ini pada hasil penelitian dideskripsikan
secara rinci dan jelas. Penelitian ini pada dasarnya penelitian yang ada di lapangan,

kemudian menganalis data-data yang diolah penulis dengan metode penelitian ini.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan maka pendekatan yang
digunakan untuk membedah penelitian_ini adalah teori Redcliffe Brown melihat
adanya konsep fungsi Radcliffe Brown yang mengupas tentang struktur dan fungsi
dalam masyarakat primitif. Penjelasan teori.Brown adalah‘bahwa sebuah struktur
tidak dapat terlepas dari.fungsinya. Brown melihat adanya konsep fungsi dengan
menganalogikan kehidupan manusia sesuai dengan organ tubuh manusia tersebut.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif, antara lain
pendekatan, teknik pengumpulan data, analisi data, dan kerangka penulisan.
Menurut Melong (2005:6), penilitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek penelitian

misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan, dengan cara deskripsi dalam bentuk

22 R.M Soedarsono, Seni Pertunjukan di Era Globalisasi (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Pres, 2002), 121.
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kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.?®

Penelitian kualitatif, semakin mendalam, teliti, dan tergali suatu data yang
didapatkan, maka bisa diartikan pula semakin baik kualitas penelitian tersebut.
Maka dari segi besarnya responden atau objek penelitian, metode penelitian
kualitatif memiliki objek yang lebih sedikit dibandingkan dengan penelitian
kuantitatif, sebab lebih mengkedepankan kedalaman data, bukan kuantitas data.»
Penulisan ini menggunakan dilakukan melalui beberapa tahap, sebagai berikut:(1)
tahap pengumpulan data (2) tahap analisis data (3) tahap penulisan laporan akhir

atau penyusunan hasil analisis.

1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan secara
Etnomusikologis, yang merupakan sebuah cara untuk melihat sebuah fenomena
musikal yang tidak hanaya mentitikberatkan pada aspek musikalnya saja,
melainkan menghubungkan musik tersebut pada hal yang mengitarinya, salah
satunya adalah masyarakat pendukungnya.

Penelitian ini memgguanakan pendekatan Etnomusikologis, Pendekatan
Etnomusikologis menggunakan berberapa ilmu atau bisa disebut multi disiplin

yang diperlukan dalam penelitian. Pendekatan Etnomusikologis tidak hanya

23 _exy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2011), 6.

24 Oky Sugianto, Penelitian Kualitatif; Manfaat dan Alasan penggunaan
https://binus.ac.id/2020/04/penelitian-kualitatif-manfaat-dan-alasan-pengunaan/ diakses pada
13 Mei 2022 .
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membahas pada musiknya saja (tekstual), tetapi juga membahas seluruh aspek

yang ada kaitanya dengan musik tersebut (kontekstual).”

2. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data primer yang
berkaitan dengan musik Tembam Bag Taq dan pendukungnya. Pengumpulan data

ini dilakukan melalui studi pustaka, wawancara, dan observasi.

a.Studi Pustaka

Studi pustaka ini merupakan data sumber yang diperoleh dari beberapa buku
yang sesuai dengan permasalah untuk: membantu penulisan dan kerangka berpikir.
Hal ini berkaitan dengan rumusan-masalah dan objek ‘yang di teliti, yang bagai
mana mejadi pokok utama dalam pemikiran peneliti yang berhubungan dengan

permasalahan dalam. objek penelitian.

b.Observasi

Tahap analisis dan pengolahan data dilakukansetelah data terkumpul, mulai
dari studi pustaka, observasi dan wawancara. Data tersebut dikelompokkan
menurut jenisnya dan kemudian melakukan suatu proses analisis. Pada tahap
analisis pertama kali menyusun data yang diperoleh secara lisan maupun tulisan.
Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam pemilahan data tentang
gambaran umum musik Tembam Bag Taq dan gambaran umum masyarakat

Dayak Modang. Dari segi teks dikelompokkan ke dalam sebuah bentuk penyajian

25 Bruno Nettl, Teori dan Metode dalam Etnomusikologi. Terj. Nathalian H.P.D Putra.
(Jayapura: Jayapura Canter of Music, 2012), 5-7.
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dan dari segi konteks dikelompokkan sendiri agar dapat mendeskripsikan sistem
budaya yang ada masyarakat terkait dengan upacara Erau di masyarakat Dayak
Modang. Metode obeservasi atau pengamatan secara langsung dilakukan untuk
mengamati objek yang diteliti saat melakukan penelitian, pengumpulan data
dengan mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin.
Pengamatan dilakukan langsung di rumah pemain musik Tembam Baq Taq di

Tenggarong Kutai Kartanegara.

c.Wawancara

Wawancara bertujuan untuk mencari jawaban dari. informan yang telah
dipilih dan berhubungan erat dengan-objek ‘penelitian.. metode ini digunakan
penulis untuk'membantu dalam mendapatkan data tambahan, sumber tertulis dan
objek yang akan diteliti masih kurang. Wawancara dilakukan dengan cara
terkonsep menggunakan catatan yang sudah berisi pertanyaan-pertanyaan untuk di
jawab setiap narasumber. Cara ini lebih efisien guna mendapatkan jawaban yang
jelas disetiap jawaban--narasumber. metode .lain yang digunakan dalam
wawancara ya itu menggunakan telepon.

Pemilihaan narasumber penelitian ini tentunya adalah orang-orang yang
memahami dan mengatahui tentang objek. Narasumber yang dipilih terdiri dari (1)
para pemain (pelaku utama), (2) orang yang terlibat dalam pertujukan Tembam Bag
Taq,(3) masyarakat dayak Modang yang memahami tentang Tembam Baqg Tag.
adapun alat yang diguakan saat wawancara adalah alat handphone untuk merekam

percakapan wawancara.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



23

Penelitian dilakukakan dengan wawancara adalah salah satu cara
pengumpulan data dan informasi yang dilakukan melalui proses tanya jawab
secara lisan, bertatap muka dengan narasumber yang diperlukan untuk
mendapatkan atau pendapat. Dengan narasumber utama yaitu :

1. Petrus Jiu Luai. Wawancara bersama Petrus Jiu Luai dengan suasana santai.

2. Wawancara dengan Hendrikus Higang Lujah dengan suasana santai.

d. Dekumentasi

Dekumentasi..adalah-proses pengumpulan:dan_pengolaan suatu data atau
informasi yang diperoleh. Proses dokumentasi dengan cara pengumpulan data
berupa foto-foto, rekaman . suara,video,  dan catatan yang digunakan
menyempurnakan hasil penelitian. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang
artinya adalah ' barang tertulis. dengan metode dokumentasi berarti cara
pengumpulan data dengan mengumpulkan data data berupa foto dan video yang
didapatkan saat penelitian. Dokumentasi.dilakukan dari awal pengumpulan data,
seperti pada saat wawancara yang berupa foto, video, dan rekaman suara.
Perekaman tersebut dilakukan pada saat ritual berlangsung hingga selesai dengan

menggunakan satu buah handphone.
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2. Analisis Data

Analisis data adalah peroses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
dalam suatu pola, katagori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Proses ini
melalui beberapa tahap yaitu pengumpulan data, redukasi data, penyajian data,
keberhasilan secara berurtan untuk mendapatkan data di lapangan secara maksimal.
Data yang diperoleh melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan dekomentasi

dipilih dan dianalisa untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan permasalahan.
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G. Kerangka Penulisan
Adapun struktur kerangka penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut:
BAB I: Bagian pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, dan Metode
Penelitian.

BAB II: Pembahasan gambaran umum tentang suku Dayak Modang Long Way
yang ada di Kutai Kartanegara.

BAB Ill: Adalah bagian yang berisikan hasil penelitian membahas tentang
aspek tekstual dan_fungsi-musik Tembam Bag.Tag bagi masyarakat Dayak
Modang.

BAB IV: Berisikan kesimpulan dan-saran yang memaparkan hasil dari penelitian
ini.
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